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Abstract: Amalyzing human potential by nsing fingerprint analysis makes fingerprint analysis
tan be an alternative method  to understand human potential. Before this trend became popular,
psychological assessment is the best way to essess human ability for a certain purposes, such as
selection, placement test, eto, There is a significant difference between those approaches that needed fo
be carefully studied, especially for fingerprint analysis. The accuracy of fingerprint analysis can reach
o 9%, even can figure out 13 weeks old babdes' potentials. Scientifically there is no suppost evidence
for this study. In psychology, there is 2 theory about human development that is not only determined
by genetics. Environment brings great influence in determining psychological changes in human, This
study focuses on the differences of the results between two approaches. conventional psvchelogical
asseszment (TRDY) and fingerprint analysis. In order to make this study to be more specific, this study
will only examine rw'o typés of multiple miclligence, which are verbal linguistic and mathematical
logic. The results of the study shows that fingerprint analysis is differ from TKD in assessing verbal
linguistic intelligence but not in mathematical logic intelligence, Secondly, the result of fingrerprmt
analysis in verbal linguistic intelligence and mathematical logic are insignificantly can predict akmual

Vol. 6, No. |

condition that TED has.

Keywaord : Analisis Fingerpring, Multiple fntelipence

FENDAHULUAN

Saat ini penclusuran bakat melalui tes
psikologi dirasakan penting untuk melihat bakat
seseorang sejak dint Tes psikologik digunaken
untuk  berbagai  kepentingan  seperti  seleksi,
rekrutmen, pemolretan  potensi, menegaklan
diagnosa dan sebagaimva, Sclama ini, kegiatan
penclusuran bakat umumnya dilakukan melalui
wawancara, observasi dan tes psikologik yang
dilakukan oleh psikolog dengan mengpunakan
paper and pencil fest. Pemeriksaan psikolopis
adalah sebuah proses pengukuran yang obvektif
dan terstandardisasi dari suatu contoh tingkah laku
{Anastasi, [988),

Barg-baru mi, marak adanya penelusuran
bakat dengan metode analisis sidik jari yvang
dikenal sebagai fingerprint analvsiz. Penclusuran

bakat melalui analisis sidik jari ini konon
memiliki keakuratan hingga 90% bahkan bisa
diberikan pada bayi berusia |3 minggu {(“DPR
(TPF): World Leader”, 2011). Analisis sidik jari
Juga membenikan hasil yang tetap, tidak berubak
meski diulang beberapa kali atan sampai individu
tersebut meninggal. Hal ini dischabkan sidik
Jan bersifat permanen, spesifik dan klasifikatif,
Berbeda dengan tes psikologi yang pada umumnya
hasil vang diperoleh dipengaruhi situasi din yang
dialan individu saat melaksanakan tes. Dengan
begitu, hasil yang diperoleh bisa berbeda setiap
saal. (“Tes sidik jari”, 2011). Sama seperti tes
psikologis, analisis sidik jari juga bertujuan untuk
dapat digunakan pada berbagai macam keperfuan;
pengembangan bakat usia dini, penjurusan studi,
hingga proses rekruitmen dan seleksi karyawan
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(“DPR (TPF): World Leader”, 2011). Penentuan
potensi melalui sidik jard semata menimbulkan
pertanyaan mengenai  keakuratan  hasilnya.
Dari sudut pandang psikologi, perkembangan
psikologis yang dimiliki oleb seseorang tidak
hanya difentukan oleh fakfor bawaan atau fisik
semata, Adanya peran lingkungan juga cukup
besar dalam menentukan perubshan gambaran
psikologis tersebut (Sattler, 1992) schingga pada
beberapa hal perkembangan psikologis seseorang
selalu berubah dari masa ke masa. Sifat penetis,
kematangan dan pengaruh lingkungan berinteraksi
dengan perkembangan mental seseorang (Wilson
dalam Sattler, 1992). Namun pada pakar vang
mendukung analisis sidik jar dikatakan bahwa
inteligensi lebih banvak dipengarubi oleh fakior
herediter {Cesartk, 1996). Pengaruh genetis pada
beberapa perilaku memberikan pola strukiur otak
seseorangz. Namun kecerdasan juga ditentulian
oleh beberapa faktor antare lain genetis, faktor
keluarga  (pendidikan  orangiua &  kualitas
lingkungan rumah), fakior pendidikan (karakter
pure & kualitas sekolah) dan faktor non keluarga
(teman & lingkungan masyarakat) (Coon dkk.
dalam Sattler, 1992). Sarwono (201 1) berpéndapat
bahwa kepribadian ditentukan oleh fakior bawaan
{nativisme} sudah lama ditinggalkan di dalam
ilmu  psikeologi  (dalam  hitp2//suar.okezone.
com/read/2011/05/15/58/457267/sidik-jari).
Bahkan adanva penemuan bahwa  gambaran
psikologis berdasarkan faktor perbedaan fisik
seseorang telah dianggap sebagai ilmu psikologi
sermu vang bersifat spelmlatif dan kurang dapat
dipertanggungiawabkan kebenarannya (Sarwono,
2002).

Penelitian 1ni bertujuan untuk menpgeksplo-
rasi kailan antara firgerprinf analysis dan tes
psikologis tertulis yang sebelummya belum pernah
dilakukan di kalangan akademis di Indonesia,
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memunculkan penelitian-penelitian  lanjutan
mmgcuaiﬁngﬂpn'n.f a?m{v_'-'fx tersebut,

Di Iran, pemah dilakukan penclitian yang
mengaitkan pola sidik jari 324 orang remaja yang
tergolong berhakat, normal dan memiliki kesulitan
belajar dihobungkan dengan taral inteligensi
mereka (MNajafi, 2009). Hasil penelitian ini
menunjuklkan adanyva perbedaan pola sidik jan di
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antara ketiga kelompok golongan remaja iersebut
yvang mengarzh pada kesimpulan adanya kaitan
antara pola sidik jari dan inteligensi seseorang,

Drari gambaran di atas, analisis sidik jari
dirasakan memiliki perbedaan sudut  pandang
dengan psikologl dan dirasakan belum didukung
oleh penelitian empiris yang terbaru, khususoya di
Indonesia, narmun memiliki twjuan pemakaiannya
kurang lebih sama dengan tes psikologis
konvensional. Melalui penelitianini, ingin dianalisa
hasil asesmen dari dua pendekatan, fngerprint
amalysis dan tes psikologis, apakah ada atau tidak
perbedaan gambaran hasil pemeriksaan minat dan
bakat dan dua pendekatan ini. Hasil pemenksaan
subyek penelitian akan dibandingkan, baik yang
melalui analisis sidik jari dengan tes psikologi.
Dengan demikian penelitian dibarapkan akan
membuktikan ada atau tidaknya perbedaan hasil di
antara dua pendekatan pemotretan gambaran diri
mdividu. melalui analisis sidik jari dan melabu
tes psikologis yang biasa dilakukan. Apabila
firgerprint anafysis memiliki argumen keakuratan
hasil pemeriksaan yang tinggi, diharapkan hal ma
sejalan dengan keakuratan tes psikologis yang
secarn berkala dinji melalui pengolahan statistik.
Namun dua pendekatan yang berbeda menyebabkan
adanya kemungkinan bahwa hasilnya akan berbeda
pula.

Kedus pendekatan i diokur melalui satu
aspek  psikologis, yvaitn kecerdasan  majemuk.
Gardner (dalam McDevin & Ormrod, 2010}
berpendapat ada faktor wmum yang ada dalam
inteligensi vang berperan pada sifuasi tertenfn
Dalam pandangannya, mdividu memiliki 8
kemampuan vang berbedn (kecerdazan majemuk),
vaimn Kecerdasan linguistic, Kecerdasan logika
matematika, Kecerdasan spatial, Kecerdasan
musical, Kecerdasan kinesictik, Kccerdasan
inferpersonal, Kecerdasan intrapersomal, dan
Kecerdasan maruralisiic. Kecerdasan majemuk
sescarang dipengaruhi oleh perbedaan budaya,
tergantung pada bagaimana bodava membentuk
dan dizarikan oleh orang fersebut. Pada penelitian
ini hanya dua aspek saja yang akan diunkur melalui
dua pendekatan, yaitu Kecerdasan linguistic dan
Kecerdasan Logika Matematika.
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METODE

Penelitian 1 menggmakan hasil asesmen
dari sekelompok siswa Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas yang mengalami dua model teknik pemotretan
minat bakatnva, vamu fmgerpring analvsiz dan
pemeniksaan psikologis biasa. Kedua hasilnys
akan dibandingkan apakah ada perbedasn hasil di
antara keduanya. Selain iy, adanva asumsi bahwa
fingerprint analysis merupakan cara mendeteksi
gambaran potensi  scscorang  vang  sifatmva
memprediks penlaku seseorang dalam bngkungan
(Misbach, 2010) maka fingerprivd  analvsis
akan diuji daya predikiifnya terhadap gambaran
kemampuan seseorang vang sudah memperoleh
stimulasi dari lingkungan di masa sekarang,
Proses analisis fingerpring dilakukan oleh suatn
badan vang menyelenggarakan fingerprine. Teknik
analisisnya mengpunakan program yang telah
disefting dalam soam komputer. Sidik jari diambil
kesepuluh jarinya kemudian dihitung jumlah garis
pada sidik jari menggunakan program computer.
kerahasiaan tekmik anahisis dimilika secara penuh
aleh badan tersebul. Penchii tidak dajinkan untuk
terlibat dalam proses analisis tersebut.  Hasil
analisis diperoleh dalam bentuk tertulis dari badan
terschut. Sementara it, berkaitan dengan jumlah
komponen yvang diperoleh melalui hasil fingerprine
anafyeiy yang mencakup cokup banyak aspek,
vaitu 17 aspek psikologis, maka penelitian i akan
difokuskan pada dua aspek kecerdasan majemuk,
yakni kecerdasan linguistik dan kecerdasan logika
matematika.

Dalam  penchbian  im, vanabel yang
terlibal adalah Kecerdasan bahasa dan kecerdasan
Logika Matematika, Tes Kemampuan Diferensial
dan Tes Fingerprint Analysis, Peneliian ini
menggunakan data dan pengolahan yvang terukur
den melalui pengolahan data statistik sehingga
dapat dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif.
Adanya pengunaan  data hasi! TKD dan analisis
Simgerprint tanpa melalui pengolahan statistik yang
lebih mendalam, maka penelitizn ini menggunakan
pendekatan desknptif dalam pengolahan datanya.

Penelitian mi dilakukan pada 101 siswa
SLTA dari kelas X hingga kelas XIL Karcna
ingin mencari sampel vang tidak terlalu banvak
memperoleh stimulasi pada kedua bidang tersebut,
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maka dipilihlah Sekolah Kejuruan. Pada sekolah
ini muatan pelajaran seperti bahasa Indonesia dan
Matematikz cukup berimbang namun tidak sebesar
muatan di SMU, Kriteria vang ditetaplkan adalah
subvek duduk di bangku sekolah menengah atas
di wilayah Jabodetabek dengan perkiranan kriteria
bahwa mereka sudah menggunakan secara formal
berbahasa Indonesia yang baik dan benar, hal ini
berkaitan dengan penggunaan bahasas Indonesia
yang baku pada tes psikolog vang akan digunakan.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah fingerprint scanner (bekerja sama dengan
biro penyelenggara fingerpring analysis). Tidak
ada penelaahan lebih lanjut berkaitan dengan

fingerprint scanner yang digunakan mengingat hal

i merupakan data pribadi biro penvielenggraraan

Singerpring analysis, Alat ukur lain vang dipakai

adalah TKD yang meliputi TED 1 (), TED 3,
TKI} 5 (R) dan TED & (R), Awal penggunaan
Tes Kemampuan Diferensial dipelopori oleh Prof.
Sudirgo Wibowo sebagai pengajuan disertasinya
untuk menjadi doctor di bidang psikologi pada
tahun 1976 untuk menveleksi mahasiswa vang
masuk ke perpuruan tinggi, yang swalnya
menggunakan 168 prestasi biasa dirasakan tidak
adil untuk orang-orang yvang kurang mampu vang
memperoleh pengetahuan tidak sebaik orang vang
mampu [ Wibowo, 1976). Alat ukur TED ini sudah
melahs vuji validitas dan relizbilitas beberapa
kali {Septiana, 2005), Namun pada penelitian ins
dilakukan kembali wji kesahihan alat TED 1m
dengan menpggonakan data-data vang dimilik
klinik Fakultas Paikologi Ul dari 2009-2010. Hasil
uji reliabilitas TED mi berkisar o= 0,94 — 0,99
(Yuliante, 2011).

Adapun teknik pengolahan data yang
dipakai adalah statistik deskripuf, vaitn deskripsi
statistik digunakan untuk mengetahui gambaran
urnum subjek penclitian dengan penyebaran nilai
vang diperoleh masing-masing individu dalam
asesmen tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan Crosstabs dengan menggunakaon
Chi square vang digunakan untuk menyajikan
deskripsi data dalam bentuk tabel silang, yang
terdiri atas baris dan kolom untuk hasil TKD} dan
hasil fingerprine. Metode analisis yang terakhir
adalah Multiple regression untuk menguji apakah
TED dapat Alasan mengapa TED menjadi
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prediktif dari fingerpring analysis adalah mengingat
Jingerprint analysis adalah gambaran kemampuan
seseorang yang sudah dibawa sejak lahir yang
dapat memprediksi potensi orang tersebut di
masa vang akan datang. Hasil fingerprind im juga
menetap, schingga potensi yang digambarkan
di masa vang akan datang hasilnya akan sama
dengan vang sebelumnya, TED adalabh gambaran
kemampuan sesegrang dalam bidang fertentu,
Dalam penelitian ini, ada asumsi bahwa jika hasil
fimgerprint seseorang adalah X, maka hasil tersebut
dapat memprediks: kemampuoan seseorang di masa
vang akan datang sama dengan TKD, yaitu X
pula Dengan demikian, hasil TKD dan fingerpring
hendaknyva setara.

Selama ini belum permah ada penelitian
vang meneliti hubungan antara fingerpring analysis
dan alat vkor psikologis yang diambil secara
tertulis. Penelitian ini menjadi awal dan penelitian
lebih lanjut mengenail fingerprint analysis,

HASIL

Dalam penelitian ind, subjek penslitian
yvang terlibat hampir setara, baik laki-laks maupun
perempuan, yaitu sebanyak 32% siswa laki-laki
dan 48 % siswa perempuan, Gambaran hasil tes
TKD yvang ditunjukkan melalu tabel 1 berikut:

Tabel 1, Gambaran Hasil Tes TRIY

Verbal Hitangan
Rendah 3 L1
Kurang 62 24
Cukup i3 38
Baik 3 4

Dari tabel di atas, ditunjukkan bahwa
gambaran kemampuan  verbal (vang diukur
melalui TKD 1 dan TKD 3) dan hitungan (yang
divkur mefalui TKD 5 dan TKD 6) peserta melalui
asesmen TKD paling banyak berfungs: pada tamaf
kurang, dan hasilnya menunjukkan perbedaan
wang cukup signifikan dengan taraf yang lain. Hal
ini berarti bahwa peserta belum mengembangkan
kemampuannya dalam mengolah kata-kata dan
menyelesaikan  masalah  yang  menggunakan
operasi hitungan, Hasil TED ini diperoleh melaba
proges skoring dan kemudian dipolongkan pada
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nomma vang sesusl standar Siswa SMA se-Jakarta
tahun 2007,

Gambaran hasil analisis fingerpring

Tabel 2: Gambaran Penyebaran Hasll fingerpring

amalvsis
Verhal Logika Mat
Kuat 19 58
Sangat kuat 81 42

Scmentara itu, hasil analisis fingerpring
vang diperoleh dan badan yanp menyelenggarakan

fingerpring, hanya menggolongkan potensi peserta

dalam dua katepori, kuat dan sangat kuat. Hasil
vang diperoleh adalah jumlah pecscria yang
memiliki potensi kecerdasan verbal vang Kuat
sehesar 19 orang semenlara yang potensinyva
sangat kuat sebanyak 81 orang, Di dalam bidang
kecerdasan logika matematika, jumlah peserta
vang memiliki potensi sangat kost 42 orang
sedangkan vang kuat 58 orang. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar polensi
verbal peserta berada pada kategori sanpat kuat,
sedangkan potensi logika matematikanya berada
pada kategori kuat.

Ddari kedua gambaran deskriptif di atas
diperoleh  perbedagn  vang  signifikan  dalam
mengukur konstruk vang sama. Dengan demukian,
gambaran hasil yang diperoleh masing-masing
individu pun diperkirakan juga berbeda.

ANALISIS UTAMA

a. Uji Perbedaan hasil

Dari hasil uji chi-square untuk melihat
perbandingan  dan hasil analisis tes fingerpring
dan tes TED unfuk kecerdasan verbal, dimana
hitungan > tabel maka Ho ditolak (table terlampir).
Hazil ini diperoleh dan wji perbedaan melalui cha
square tersebut pada penycbaran hasil TKD dan
penyebaran hasil fingerpringe analveis, Hal ini
berarti hasil analisis fimgerpreimt berbeda dengan
hasil TED dalam menggambarkan kecerdasan
verbal linguistik seseorang.
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Tabel 3. Hasil TKD * Hasil Fingerprint

Crosstahulation
Hasil Fingerprint
4 Total
Kuat b;,:'::f
* Rendah 0 3 3
Hasil Kurang B 54 62
TED Cukup L] 24 11
Baik 2 | 3
Total 1% B2 1

Dari hasil wi chi-square untuk melihat
analisis perbandingan hasil analisis fimgerprin
dan tes TED untuk kecerdasan logika matematika,
dimana hitungan < tabel maka Ho diterima (table
terlampir), Hal imi berarti hasil analisis fingevpring
tidak berheda dalam menggambarkan kecerdasan
lomka matematika seseorang dengan apa wvang
digambarkan oleh hasil TKD subtes 5 dan 6.
Sementara i, analisis vang berkaitan dengan

perfoma dilakukan pada dosen.
Tabel 4. Hasil TKID * Hasil Fingerpring
Crosstabulation
Hasil Fingerprint
Sangat  Total

Kuat Kiiai

e Kuring 15 5313 50

|
rkp  Cukup 20 18 I8
Baik 3 | 4
Total 59 42 1ol

b. Uji Prediksi Fingerprint analsis terhadap TED

Dengan adanya pandangan dan pendekatan
fingerprint amalysis bahwa  pengukuran dengan
metode psikometri lebih pada pengukuran kondisi
akmal. Sementara o, pengukuran biometri lebih
melihat kondisi genetis yang bersifat permanen
dan masih berada pada level potensi (Mishach,
2011), maka peneliti berasumsi bahwa hasil tes
TKD dapat memprediksi kondisi akioal saat ini
yang dimiliki oleh subyek penelitian.

Berdasarkan hasil perhitungan swiliiple
repression  pada kecerdasam verbal, diperaleh
kesimpulan  bahwa hasil tes TKD  verbal
membenikan prediksr  yang  ddak  signifikan
terhadap hasil tes Fingerprint anafysis. Dengan
demikian, gambaran potenst yang diberikan oleh
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tes fingerprini analysis dalam hal kecerdasan
verbal tidak secara signifikan berhasil diprediksi
dari gambaran hasil tes yang diberikan TKD 1
dan TKD 3, yang mengukur kemampuan verbal.

Berdasarkan hasil perhitungan  multiple
regression pada kecerdasan matemaris, diperoleh
kestmpulan bahwsa hasil tes fingerprint kecerdasan
logika-matemafis tidak signifikem memberikan
prediksi terhadap hasil tes TED baik TKD § maupun
TKD 6. Dengan demikian, gambaran potensi
yang diberikan oleh tes fingerprimt kecerdasan
logika-matematis tidak secara signifikan berhasil
memprediksi gambaran aktual vang diberikan
TKI} 5 dan TEDY 6, vang mengukur kemampuan
numerik.

ANALISES TAMBAHAN

Adanva pendapat  fingerprint  analysis
bahwa keakuratan fingerprint analvsis  dapat
mencapai 93% dalam menguak potensi sesecrang.
Potensi i dapat diakiualisasikan secara optimal
hingoa mempercleh prestast vang baik dengan
dibantu stimulasi yang baik pula dan lingkunpgan
(Misbach, 2010). Pendapat ini diuji melalui
Sfingerprint  analysis terhadap 4 orang  dosen,
yang sudah mengajar lebih dan 3 tahun di bidang
masing-masing (Dua orang dosen matematika dan
dua orang dosen Sastra).

Dari hasil fingerpring analysis, nampaknya
kedua dosen matematika lebibh banvak memiliki
potensi pada kemampuan verbalnya dibandingkan
kemampuan  logika matematika, hal  ind
menunjukkan bahwa stimulasi yang terjadi selama
ini tidak sejalan dengan gambaran potensinya.
Demikian juga dengan dosen sastra 1, dimana
iz lebih mensonjol pada kemampuan logika
matematika dibandingkan kemampuan bahasa.
Sedangkan dosen sastra 2 memiliki kemampuoan
bahasa vang lebih baik dibandingkan kemampuan
logika matematika. Keempat dosen ini memiliki
prestasi yang cukup baik pada bidang ilmn yang
mereka tekuni. Hasil analisis ini memperkuat
pendapat bahwa stimulasi dan lingkungan tidak
memberikun pengansh vang signifikan pada potensi
seseorang yang diperoleh dari analisis fingerpring.
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SIMPULAN

Dari hasil wji Chi square untuk melihat
perbedaan analisis fingerpring dan TKD, diperoleh
hasil bahwa hasil analisis finperprine  tidak
berbeda dalam menggambarkan kecerdasan
verbal linguistik seseorang dengan hasil TED.
Kedua, hasil analisis fingerprind berbeda dalam
menggambarkan kecerdasan logika matematika
seseorang dengan spa yang digambarkan oleh hasil
TED

Unmuk menguji daya prediksi antara TED
dan fingerprint analysis. maka diperoleh hasil
bahwa gambaran potensi yang dibenkan oleh
tes fingerpring kecerdasan verbal tidak secara
signifikan berhasil memprediksi gambaran aktual
vang diberikan TKD 1 dan TKD 3, yang mengukur
kemampuan verbal. Untuk kecerdasan logika
matematike, gambaran potenst vang diberikan oleh
tes fingerprint kecerdasan logika-matematis tidak
secarn signifikan berhasil memprediksi gambaran
actual yang diberikan TKD 5 dan TED 6, yang
mengukur kemampuan mumeric.

M sisi lain, hasil analisis tambahan
menumjukkan asumsi awal bahwa potensi yang
diperoleh dari anafisis fingerprind semakin kuat
jika ia memperoleh stimulasi yang kuat di bidang
tertentu. Adanya dosen di bidang stedi matematika
dan sasra vang dianggap memperolch stimulasi
vang kuat di bidangnya masing-masing, ternyata
memiliki hasil analisis fingerprint vang tidak
sesual dengan potensinya. Hanya satu orang dosen
vang memenuhi asumsi tersebut, bahwa fingerprint
aralysis dapat menggambarkan potensi yang sama
baiknya dengan apa yang dilakukan pada tes
psikologis tersebaut.

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
Jingerprini  tidak terbuktl dapat memprediksi
kemampuan seseorang dalam kehidupan sehan-
harinya. Adanya potensi seseorang yang diukur
dari tampilan genetis ternyata tidak menunjukkan
adanya kesesusian dengan pada saal potensi
tersebut teraktualisasi. Hal ini bisa dilibat, baik
pada siswa SMA maupun pada orang yang memang
memiliki kemampuan yang menonjol di bidang
tersehut,
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DISKUSI
(jambaran potensi  yang diperoleh dan
finperprint  tes  lersebar  pada  penggolongan

Kuat dan Sangat Kuoat saja, ada juga yang ada di
penggalongan Cukup Kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa fingerprine menunjukkan bahwa setiap
orang memiliki potensi yang baik di semma hal
Padahal, tentunya rapgam Kémampuin seseorang
berbeda-beda, Dengan  demikian, pengaruh
lingkungan nampaknya memberikan kontribusi
vang cukup besar dalam pengembangan potensi
Sese0rang.

Fingerprimt  dikatakan dapat  mendeteksi
karakteristik seseorang  hingga  93%  (www.
talentscompass.com), seorang pakar neurclogis
dari Universitas Wanvang Singapore, Dr. Donald
Patterson melalui korespondensi (15 Maret 2011)
menyatakan babwa hal im tidak terbukti ilmiah
mengingat menurutnya, karakteristik seseorang
lehih ditenmukan oleh DNA sedangkan riset ilmizh
menunjukkan bahwa fingerprint  yang abnormal
berkaitan dengan beberapa penvakit vang diidap
seseorang. Salah sato jumal kedokieran yang
memhahas hal itu menyebutkan sam contoh
penvakit vang dapat dideteksi melalui analisis sidik
jari adalah leukemia akut. Pada penyakit leukemia
akout, analisis sidik jan DINA dapat memberikan
informasi yang memadai mengenai ketidakstabilan
genetis dan  kemampuannya membelah  din.
Analisis sidik jarn DNA  dapat mendeteksi
secara acak munculnya perubahan genetis dan
mengidentifikaszi tempat bary vang dideteksi telah
mengalami transtormasi, Anabisis sidik jan DNA
menjadi faktor penting dalam mengawasi penyakit
leukemia pada manusia. (Hubner, Battmer dan
Link dalam www. Ebscohost.com, 2001) Patterson
juga menambahkan bahwa lingkungan dapat
memberikan pengaruk yang cubkup besar pada
kemampuan seseorang, sehingga menyvimpulkan
gambaran sifat seseorang hanva dan fingerpring
nya menunjukkan akurasi vang terbatas.

Otak berkembang terbuka terhadap intervensi
lingkungan dari  loer, misalnya intervensi
pengalaman, pendidikan, dan gaya hidup sehari-
hari yang berbeda. Hal-hal tersebut akan membuat
struktur otak setiap manupsia berbeda-beda pula.
Namun, meskipun memiliki system terbuka, otak
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memiliki batas tertentu menerima imtervensi karena
ada faktor genetis vang tidak bisa diubah. Hal itu
sama halnya dengan jejak kode genetis pola sidik
Jari yang tidak bisa berubah hingga akhir hayat
(Misbach, 2010). Dengan demikian pengarih
genetis juga cukup besar untuk melihat pambaran
diri individu dibandingkan peranan lingkungan.
Namun pada kasus para dosen, nampakmnya hasil
vang diperoleh berbeda. Para dosen memiliki
kemampuan dan  prestasi  yang unggul di
bidangnya masing-masing meskipun hasil analisis
fingerprinmya menunjukkan hal yang berbeda.
Kesimpulannya, ada peranan faktor lingkungan
dalam membentuk keunggulan seseorang, bukan
hanya dari potensi yang dibawa genetisnva belaka.
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